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BAB V  
KESIMPULAN 
Pada bab ini akan disimpulkan beberapa hal yang dapat 
diambil dari pengukuran, serta pengujian pada sistem pendingin 
larutan nutrisi pada hidroponik statis. 
1. Sistem pendingin berbasis Termoelectric cooler telah dapat 
direalisasikan. 
2. Daya yang dibutuhkan oleh sistem pendingin TEC yang 
dirancang sebesar 214.8watt. Maka jika digunakan untuk 
proses pembibitan hidroponik selama tujuh hari dengan set 
suhu 20OC membutuhkan energi sebesar 36.08 kWh. 
3. Suhu yang dihasilkan oleh sistem pendingin TEC bisa lebih 
rendah dibandingkan dengan pendingin nutrisi berbasis 
gelembung namun daya listrik pendingin TEC lebih besar. 
4. Suhu yang dihasilkan dapat dijaga untuk tetap berada pada 
range suhu yang telah ditentukan. 
Durasi untuk pencapaian set suhu masih terlalu lama 
sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk mendesain alat yang 
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